BAB I

PENDAHULUAN



Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, signifikansi penulisan, delimitasi penulisan, objek penelitian, metode dan prosedur penulisan, definisi istilah, sistematika penulisan.


A. Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya orang-orang yang percaya adalah orang-orang yang menyembah kepada Yesus Kristus dan menjadikan-Nya sebagai pusat dan tolok ukur dalam kehidupan mereka. Seperti halnya dituliskan oleh John Ruck di dalam buku yang berjudul Jemaat Misioner bahwa, ”istilah jemaat dalam Alkitab Perjanjian Baru dipakai untuk menyatakan komunitas Kristen Eklesia yang adalah umat Allah yang dipanggil ke luar dari dunia, dan diutus ke dalam dunia sebagai komunitas keselamatan yang khusus, unik, dan berbeda secara radikal dengan semua komunitas duniawi.”[footnoteRef:1] [1: 	 John Ruck, dkk, Jemaat Misioner, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Binakasih, 2011), 19] 

	Demikian juga kehidupan anak-anak terang seharusnya hidup berbeda dengan cara dunia. Kehidupan orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan Yesus Kristus harus menunjukkan perbedaan, baik perkataan, tingkah laku maupun sikap hidupnya. Dalam hal ini, J. I. Packer menuliskan sebagai berikut : 
Kehidupan orang yang telah percaya melingkupi dua hal pokok: Pertama kesetiaan yaitu mengikatkan diri secara mutlak dan menyediakan diri sepenuhnya untuk melayani. Kesetiaan berarti bahwa orang yang kepadanya saudara mengikatkan diri itu secara mutlak berkuasa atas diri kita dan bisa membuang kapan saja mereka mau. Kedua adalah perubahan hati yang sungguh-sungguh, dalam Alkitab hati bukan merupakan organ tubuh, melainkan pusat identitas, sumber segala motivasi, maksud dan tenaga. Oleh sebab itu dalam Amsal 4:23 mengatakan: Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari situlah terpancar kehidupan.[footnoteRef:2]  [2:  J. I. Packer, Pola Hidup Kristen, (Malang: Gandum Mas, 2002), 19-20] 


Hal ini menunjukkan bahwa kesetiaan dan perubahan hati yang sungguh-sungguh mengakibatkan perbedaan yang dapat dilihat dalam kehidupan orang-orang percaya. Sehingga membuat mereka mampu semangat untuk hidup dalam persekutuan dan melayani Tuhan. Oleh karena kehidupan orang percaya adalah kehidupan yang telah diubahkan oleh Kristus, maka kehidupan orang percaya haruslah senantiasa berpusat kepada Kristus Yesus serta hidup di dalam kekudusan-Nya.[footnoteRef:3] Hal ini juga menjelaskan bahwa pada dasarnya setiap orang percaya atau orang yang sudah diubahkan oleh Tuhan haruslah bersedia menjadi saksi-saksi Kristus Yesus yang baik bagi sesama.[footnoteRef:4] Artinya orang percaya haruslah hidup sebagai anak-anak terang yang berbuahkan kebaikan, keadilan dan kebenaran. Hal ini dituliskan oleh David Powlison dalam bukunya yang berjudul Mengatakan Kebenaran sebagai berikut : [3:  Ibid,..., 21]  [4:  Eddy Fances, Murid Kristus, (Jakarta: Yayasan Sinar Nusantara, 2005), 202 ] 

Sebagaimana anak terang adalah tidak hidup berpura-pura, hidup dalam cahaya firman, artinya berani dikoreksi sesuai dengan firman Allah. Sikap sebagai anak-anak terang adalah rela menerima kritik, rela menerima koreksi atas kesalahan yang diperbuat, karena kesadaran bahwa setiap orang mungkin berbuat kekeliruan.[footnoteRef:5] [5:  David Powlison, Mengatakan Kebenaran Dalam Kasih, (Surabaya: Momentum Christian Leterature, 2008), 109] 


	Dalam hal ini mengingatkan setiap orang percaya supaya tidak hidup dalam kepura-puraan melainkan hidup jujur di hadapan Tuhan dan bagi sesama, karena kejujuran juga merupakan salah satu bukti hidup sebagai anak-anak terang.[footnoteRef:6] Dalam 1 Tim. 4:12; 2 Tim. 2:15, sebagaimana Rasul Paulus menasihatkan Timotius agar melakukan segala sesuatu dengan baik dalam terang, supaya jangan orang lain menganggap dirinya rendah. Setiap orang percaya harus bijaksana dalam segala hal karena seringkali hal-hal yang dianggap sepele sebenarnya adalah hal yang penting, orang percaya harus berhati-hati supaya dalam melakukan segala sesuatu berlaku sebagai anak-anak terang.[footnoteRef:7]  [6:   Ray C. Stedman, Hidup Yang Diubahkan, (Yogyakarta: Yayasan Gloria, 1990), 38
7 Stephentong Tong, Hidup Kristen Yang berbuah, (Jakarta: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1992), 37]  [7: 	8 Gene A. Getz, Hiduplah Dalam Kekudusan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1992), 159] 

Dalam Perjanjian Baru orang-orang percaya selalu didorong untuk menanggalkan manusia lama dan mengenakan manusia baru, yang telah diciptakan menurut kehendak Allah di dalam kebenaran dan kekudusan yang sesungguhnya (Ef. 4:22 ; 24).[footnoteRef:8] Sebagaimana juga semua orang percaya telah dilahirkan kembali ke dalam keluarga Allah melalui iman dan kepercayaan di dalam Yesus. Oleh karena seseorang yang menjadi anggota keluarga Allah, dan yang mewarisi sifat-sifat-Nya, harus menjauhkan diri dari persahabatan dengan dunia.[footnoteRef:9]  [8: 	9 1 Yohanse 2:28-29 
	10 Warren W. Wiersbe, Nyata Di Dalam Kristus, (Bandung: Kalam Hidup), 17]  [9: ] 



Pada umumnya orang percaya adalah terang (Ef. 5:7-14). Gambaran ini merupakan inti dari ayat-ayat ini karena Paulus memperingatkan para pembacanya untuk ”hidup sebagai anak-anak terang.” Dalam 2 Kor. 6:14-7, mengatakan bahwa terang menghasilkan buah, sedangkan perbuatan kegelapan tidak menghasilkan buah yang berkenan dengan hal-hal rohani. Karena Roh (terang) hanya berbuahkan kebaikan dan keadilan dan kebenaran. Terang menghasilkan kebaikan, suatu pernyataan buah Roh.[footnoteRef:10] Lebih lanjut Fransisca Lestari menuliskan sebagai berikut : [10:  Ray C. Stedman, Kekayaan Kita Di Dalam Kristus, (Batam: Interaksara), 328 ] 

Orang percaya harus mengikuti keteladanan-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya mengatakan karena kamu telah mendengar tentang Dia dan menerima pengajaran di dalam Dia menurut kebenaran yang nyata dalam Yesus, yaitu bahwa kamu, berhubung dengan kehidupan kamu yang dahulu harus menanggalkan manusia lama (Ef. 4:21-22b).[footnoteRef:11] [11:  Fransisca Lestari, Menyesuaikan Diri Dengan Orang Lain, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1986), 55] 


Setiap orang percaya berjalan dalam ketaatan kepada perintah-perintah Tuhan.[footnoteRef:12] Orang yang memiliki ketulusan hati dan integritas memang belum sempurna seperti Yesus, tetapi walaupun orang tersebut melakukan kesalahannya, ia akan mengakui kekeliruannya dengan jujur, memperbaiki dan tidak melakukan kesalahan berikutnya.[footnoteRef:13] Yesus Kristus mengatakan banyak hal mengenai terang dan kegelapan. Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga (Mat. 5:16). Sebab barang siapa berbuat jahat, membenci terang dan tidak datang kepada terang itu, supaya perbuatan-perbuatannya yang jahat itu, tidak nampak; tetapi barang siapa yang melakukan yang benar, ia datang kepada terang, supaya menjadi nyata, bahwa perbuatan-perbuatannya dilakukan di dalam Allah (Yoh. 3:20-21).   [12:  Richard L. Pratt Jr. Menaklukkan Segala Pikiran Kepada Kristus, (Malang: Departemen Literatur SAAT, 1994), 27]  [13:  Himawan Djaja Endra, Hidup Baru Menjadi Terang, (Bandung: CV. Bina Media Informasi, 2004), 25 ] 

Rasul Paulus dalam surat Ef. 4:17-32, juga memberikan nasihat agar jemaat yang telah hidup dalam Tuhan jangan lagi melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak berkenan dihadapan Allah. Paulus menyarankan kepada jemaat untuk menanggalkan manusia lamanya dan mengenakan manusia barunya yang telah diperbaharui oleh Tuhan (Ef.22-24).
Hal yang sama dituliskan oleh Stephen Tong dalam bukunya yang berjudul Hidup Kristen Yang bahwa :
Menjadi orang percaya berarti mempunyai jiwa yang di dalamnya tidak ada kegelapan tapi hidup dalam terang Tuhan, artinya bahwa menjadi orang percaya (orang Kristen) bukan hanya namanya saja, tapi hatinya, matanya, pikirannya, rencananya, dan sikapnya adalah di dalam terang.[footnoteRef:14]  [14:  Stephen Tong, Hidup Kristen Yang Berbuah, (Jakarta: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1992), 36] 


Sebagaimana Allah memanggil orang percaya dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib (1 Ptr. 2:9). Sehingga sekarang orang percaya hidup di dalam terang. Karena Allah telah memindahkan orang percaya dari kegelapan kepada terang, dari hukuman maut kepada kasih karunia-Nya, untuk menikmati kehidupan yang kekal (Ef. 2:1-10). Dengan demikian tindakan atau karya Allah dalam memindahkan orang percaya dari kegelapan kepada terang-Nya, menjadikan orang percaya sebagai umat Allah yang harus bertanggung jawab untuk merefleksikan terang Allah di dalam kehidupan orang percaya dengan cara hidup sebagai anak-anak terang.
Berhubungan dengan hal yang di atas, Erastus Sabdono dalam bukunya Anak Allah Yang Sah memberikan sebuah simpulan sebagai berikut :
Wujud hidup anak-anak terang adalah: Yang pertama adalah memiliki buah-buah terang, yaitu kebaikan, keadilan dan kebenaran (ay.9). Yang kedua, Berusaha untuk memahami kehendak Tuhan, tahu membedakan apa yang berkenan di hadapan-Nya. Yang ketiga, tidak melibatkan diri dengan perbuatan-perbuatan kegelapan yang memalukan. Yang keempat bercahaya di dalam kegelapan, untuk menyingkapkan perbuatan-perbuatan jahat (Mat. 5:14-16).[footnoteRef:15]  [15:  Erastus Sabdono, Anak Allah Yang Sah: Suara Kebenaran, (Jakarta: Team Truth), 27] 


Pada dasarnya Tuhan menghendaki supaya setiap orang percaya harus memiliki pengenalan yang benar akan Allah dan memiliki iman yang bertumbuh serta mencerminkan hidup sebagai anak-anak terang.[footnoteRef:16] Dalam Yoh. 8:12, Tuhan berkata: Akulah terang dunia; barang siapa mengikut Aku, ia tidak akan berjalan dalam kegelapan, melainkan ia akan mempunyai terang hidup. Artinya bahwa hidup anak-anak terang adalah hidup sebagaimana yang Tuhan kehendaki yakni hidup di dalam terang dan menjadi berkat bagi sesama.  [16:  Ibid,..., 29 	] 

Namun, kenyataannya ada orang sudah percaya, tetapi sikap serta perilaku tidak menunjukkan hidup sebagai anak-anak terang. Dimana masih ada orang percaya yang hidup tidak mengikuti cara berpikir Kristus dan teladanNya, selalu melihat kesalahan orang lain, tidak konsisten dalam perkataan, tidak menunjukkan kejujuran dalam perbuatan bahkan menjadi batu sandungan bagi orang lain.[footnoteRef:17] Orang percaya dalam hidupnya mengalami kemurtadan, kemunduran rohani pemberontakan terhadap Tuhan Allah.[footnoteRef:18]	 [17:  http://c3i.sabda.org/makna dan tujuan hidup orang kristen. Diakses pada tgl 14 Mei 2018]  [18:  Theodore H. Epp, Orang Kristen Yang Berdosa Dan Hukumannya, (Surabaya: Christian Literature Crusade), 5-6 ] 

Thomas J. Sappington, dalam bukunya yang berjudul Hancurkan Kuasa Iblis Dalam Diri Anda, menegaskan bahwa:
Banyak orang Kristen yang sudah hidup percaya kepada Tuhan, mereka sudah sangat diberkati di dalam Kristus. Hubungan mereka dengan Allah sudah dipulihkan oleh karena Yesus. Mereka memiliki kuasa di dalam Kristus. Mereka sudah dilepaskan dari kuasa dosa. Roh Kudus telah diutus untuk tinggal di dalam hati mereka. Mereka sangat kaya di dalam Kristus, tetapi mereka masih hidup sama seperti orang yang miskin secara rohani. Mereka belum mengerti perubahan yang telah Allah lakukan dalam kehidupan mereka, sehingga mereka belum berjalan dalam kemerdekaan di dalam Kristus dan belum memegang kuasa yang sudah mereka miliki di dalam-Nya.[footnoteRef:19] [19:  Thomas J. Sappington, Hancurkan Kuasa Iblis Dalam Diri Anda, (Yogyakarta: Yayasan ANDI, 1998), 40] 


Hal ini pun terlihat dalam kehidupan mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE), secara khusus mahasiswa-mahasiswi ada yang masih belum menunjukkan sikap hidup sebagai anak-anak terang. Misalnya: tidak adanya kejujuran dengan kata lain suka berbohong, tidak adil, motivasi salah, tidak sabar, tidak taat dengan peraturan yang ada, dan suka mengelak dari kesalahannya. 
Dalam pengamatan penulis, hal ini terjadi karena mahasiswa-mahasiswi tingkat V belum memahami dengan sungguh-sungguh esensi sikap hidup sebagai anak-anak terang yang telah diubahkan oleh Allah seperti dalam Ef. 5:8-9. Dan mahasiswa-mahasiwi tingkat V masih suka berdalih, artinya mengemukakan alasan-alasan yang dicari-cari untuk menghindari tugas atau menutupi perbuatan yang salah atau tercela.
Dalam hal ini, untuk memperoleh data yang valid, penulis melakukan wawancara terhadap beberapa mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE). Beberapa orang yang sudah diwawancarai oleh  penulis, yakni: 
 Seorang mahasiswi berinisial SWS. Penulis menanyakan: Apa yang saudari lakukan ketika menerima teguran? Informan menjawab bahwa informan jujur,  mau menerima teguran itu, tapi dalam hati ia suka memberontak. [footnoteRef:20] Melalui pengakuan SWS membuktikan bahwa informan belum bisa menerima ketika ia ditegur karena dalam hati masih memberontak. Dan ini menunjukkan bahwa informan masih belum hidup sebagai anak terang.  [20:  SWS (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 19 Februari 2018] 

 Seorang mahasiswa berinisial EG. Penulis bertanya dengan pertanyaan yang sama. Apa yang saudara lakukan ketika ditegur? Informan menjawab bahwa kadang-kadang informan menerima, kadang-kadang tidak. Informan mau menerima teguran kalau sudah diketahui bahwa ia bersalah. Tapi kadang kala informan tidak menerima karena ia takut di skorsing dan malu terhadap teman.[footnoteRef:21] Melalui pengakuan EG, dapat disimpulkan bahwa informan juga masih belum menunjukkan hidupnya sebagai anak terang, sebab ia takut menerima resiko atau konsekuensi dari kesalahan yang sudah ia perbuat atau pelanggaran yang ia lakukan.  [21:  EG (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 19 Februari 2018] 

Seorang mahasiswi yang berinisial BDS. Penulis bertanya dengan pertanyaan yang sama. Apa yang saudari lakukan ketika ditegur? Informan menjawab bahwa tidak mau jujur dan mencari pembelaan supaya tidak kena skorsing.[footnoteRef:22] Dengan pernyataan BDS tersebut, penulis menyimpulkan bahwa ia juga belum menunjukkan hidup yang berkenan di hadapan Tuhan, sebab ia tidak mau jujur dengan kesalahannya. Hal ini menunjukkan bahwa ia masih suka berdalih, suka menyembunyikan kesalahannya. Hal inipun bisa dikatakan bahwa BDS belum hidup sebagai anak-anak terang.    [22:  BDS (Nama Inisial), Wawancara Peribadi, Tanjung Enim,  19 Februari 2018] 

Seorang mahasiswi yang berinisial MH. Penulis bertanya dengan pertanyaan yang sama. Apa yang saudari lakukan ketika ditegur?  Informan menjawab bahwa: ia sering mengelak dari kesalahannya tersebut, karena malu dan takut kena skorsing.[footnoteRef:23] Dengan pernyataan MH tersebut, penulis juga menyimpulkan bahwa ia suka berdalih, dimana ia tidak mau jujur dengan kesalahannya.   [23:  MH (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 20 Februari 2018 ] 

Seorang mahasiswi yang berinisial BSS. Penulis bertanya dengan pertanyaan yang sama. Apa yang saudari lakukan ketika ditegur? Informan menjawab bahwa ia jujur, tapi kadang kala juga ia sering tidak jujur karena malu dan takut jika hal tersebut ketahuan oleh orang lain.[footnoteRef:24] Dengan demikian penulis juga menyimpulkan bahwa BSS, juga tidak menunjukkan hidupnya sebagai anak-anak terang, sebab ia kadang tidak jujur dengan kesalahannya. Dan ini menunjukkan bahwa ia suka berdalih.  [24:  BSS (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 21 Februari 2018] 

	Dari beberapa pernyataan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE), masih ada yang tidak hidup sebagai anak-anak terang, sikap dan tindakan mereka tidak sesuai dengan apa yang Tuhan kehendaki. 

Dengan melihat masalah tersebut maka penulis terdorong untuk menulis skripsi ini dengan tujuan memberikan penerapan yang benar mengenai hidup sebagai anak-anak terang, khususnya bagi mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE). Dengan judul MAKNA UNGKAPAN ”HIDUPLAH SEBAGAI ANAK-ANAK TERANG” DALAM EFESUS 5:8-9 DAN IMPLEMENTASINYA BAGI MAHASISWA-MAHASISWI TINGKAT V SEKOLAH TINGGI THEOLOGIA EBENHAEZER (STTE). 
Dengan harapan supaya mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE), memahami dengan benar esensi Allah, sehingga mereka dapat hidup sebagai anak-anak terang.


B. Rumusan Masalah Penulisan
	Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan dalam pertanyaan sebagai acuan penelitian penulisan skripsi ini:
1. Apa makna ungkapan “Hiduplah Sebagai Anak-Anak Terang” dalam Efesus 5:8-9 ?
2. Apa problematika mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE) berkenaan dengan hidup sebagai anak-anak terang ?
3. Bagaimana penerapan makna ungkapan ”hiduplah sebagai anak-anak terang” bagi mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer (STTE).





C. Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah :
1. Untuk menjelaskan makna ungkapan ”Hiduplah sebagai anak-anak terang” menurut Ef. 5:8-9, untuk dapat di implementasikan bagi mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer (STTE).
2. Untuk menguraikan problematika mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE) berkenaan hidup sebagai anak-anak terang.
3. Untuk memberi penerapan makna ungkapan “hiduplah sebagai anak-anak terang menurut Ef. 5:8-9” kepada mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE).


D. Asumsi Penulisan
	Adapun asumsi dasar penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Alkitab firman Allah adalah sumber kebenaran yang dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer untuk hidup sebaga anak-anak terang. 
2. Setiap mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer yang tidak menjalankan hidup sebagai anak-anak terang dapat menggagalkan panggilannya sebagai hamba Tuhan.  
3. Dengan memahami makna ungkapan hiduplah sebagai anak-anak terang menurut Ef. 5:8-9 akan menghasilkan mahasiswa-mahasiswi tingkat V yang berintegritas dan berhasil dalam mengikuti pembentukan di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.
E. Pentingnya Penulisan

Penulisan skripsi ini penting oleh karena:
1. Bagi penulis yaitu memberi pemahaman tentang hidup sebagai anak-anak terang.
2. Bagi lembaga pendidikan theologia, khususnya Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer yaitu penambahan literatur dan juga pentingnya untuk mempersiapkan para mahasiswa-mahasiswi menjadi hamba Tuhan yang hidup sebagai anak-anak terang.
3. Bagi mahasiswa-mahasiswi khususnya tingkat V yaitu sebagai pembinaan untuk menjadi mahasiswa-mahasiswi yang hidup sebagai anak-anak terang yang memberkati sesama.


F. Ruang Lingkup Penulisan

Untuk mengarahkan penulisan ini guna mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis memberikan batasan-batasan dalam penulisan, yaitu hanya membahas tentang makna ungkapan ”Hiduplah Sebagai Anak-Anak Terang” menurut Efesus 5:8-9 dan implementasinya bagi mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tingi Theologia Ebenhaezer. Dan objek penelitian penulis adalah mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer di Tanjung Enim yang sedang mengikuti pembentukan. 


G. Metode dan Prosedur Penulisan
Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode deskriptif-bibliologis. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.[footnoteRef:25] Tujuan dari  metode ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.[footnoteRef:26] Dengan demikian, metode deskriptif adalah suatu metode  yang bersifat menggambarkan  suatu keadaan atau situasi yang sebenarnya untuk membuat deskripsi, gambaran, pemaparan, atau tulisan sistematika, faktual mengenai fakta-fakta yang diselidiki. [25:  Moh. Nazir,  Metode Penelitian (Jakarta; Ghalia Indonesia, 1988), 63]  [26:  Consuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta; Penerbit Universitas Indonesia 1993), 71] 

 Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskiptif adalah karena penulis akan menggambarkan dengan mengumpulkan data alamiah yang ada di lingkungan Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer (STTE) di Tanjung Enim dengan mewawancarai beberapa mahasiswa-mahasiswi khususnya tingkat V.
Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan cara penelitian dokumentasi, menganalisis literatur, dan menggunakan instrument wawancara. Wawancara yang dipakai adalah  wawancara terutup dan wawancara terbuka (covert and overt interview). Pada wawancara tertutup biasanya yang diwawancarai tidak mengetahui dan tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai.[footnoteRef:27] Dalam hal ini orang yang diwawancarai tidak mengetahui tujuan dari wawancara. Sedangkan wawancara terbuka adalah  wawancara yang mana para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui maksud dan tujuan wawancara itu.[footnoteRef:28]  [27:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2006), 189 ]  [28:  Ibid,..., 189] 

Penulisan ini juga menggunakan metode bibliologis. Disebut bibliologis karena  penelitian ini didasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah dan bertanggung jawab, dengan menggunakan: analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli teks dan arti teks, analisa konteks dan lain-lain, guna menemukan makna yang sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:29] Adapun literatur yang digunakan adalah: Theological Wordbook of the Testament, Theological Dictionary, Exegetical Dictionary of the Testament, Kamus Theologia Inggris-Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, A Linguistik Key to the Greek New Testament. Kemudian penulis juga akan berusaha untuk mendapatkan data dari wawancara yang akan dilakukan. Buku-buku lain yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini antara lain: Hidup Kristen Yang Berbuah, Kaya Di Dalam Kristus, Mengatakan Kebenaran Dalam Kasih, Hiduplah Dalam Kekudusan, dll. [29:  Stevri Lumintang, “Metode Penelitian” (Diktat S1) (Tanjung Enim; Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer, 2005), 63-64	] 



H. Definisi Istilah
Adapun judul yang akan dibahas penulis dalam skripsi ini adalah: makna ungkapan ”hiduplah sebagai anak-anak terang” menurut Efesus 5:8-9 dan implementasinya bagi mahasiswa-mahasiswi tingkat V Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer. Untuk mendapatkan pemahaman yang baik tentang skripsi ini, maka dibawah ini akan diberikan beberapa definisi istilah, antara lain:
Istilah ”makna” didefinisikan sebagai arti, maksud dan pembicaraan atau penulisan, pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan.[footnoteRef:30] Istilah ”ungkapan” adalah apa-apa yang diungkapkan, gabungan kata yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya.[footnoteRef:31]  [30:  Anton Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1989), 548]  [31:  Ibid,..., 991] 

Kata “hiduplah” berasal dari kata “hidup” artinya, masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya, mengalami kehidupan dalam keadaan atau dengan cara tertentu.[footnoteRef:32] Kata ”sebagai” berasal dari kata ”bagai” yang artinya, kata depan untuk menyatakan hal yang serupa; sama,  semacam, seakan-akan, seolah-olah, seharusnya, sepatutnya, semestinya, sewajarnya, berlaku seperti.[footnoteRef:33] [32:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1991), 350]  [33:  Ibid,..., 74] 

Kata ”anak-anak” artinya, anak yang masih kecil, kanak-kanak, anak buah, belum dewasa.[footnoteRef:34] Terang menurut Alkitab merupakan metofara yang mengandung berbagai makna, antara lain: Pertama gambaran dari karakter Allah sendiri ( 1 Yoh. 1:5; 8:12); Kedua gambaran dari kebaikan, kebenaran dan keadilan (Ef. 5:8-9); Ketiga gambaran dari kekudusan Allah (1 Tim. 6:16), yang digunakan khusus untuk Kristus kemudian diturunkan kepada orang-orang percaya, dan mereka ini bersaksi bagi Dia melalui kekudusan kehidupan mereka dan pemberitaan Injil (Yoh. 1:4, 9); Keempat gambaran untuk sesuatu yang tersingkap ( 1 Kor. 4:5; Ef. 5:13). [34:  Ibid,..., 36] 

Yang dimaksud dengan terang adalah Kata Yunani ”terang (light)” dalam ayat tersebut di atas adalah ”φως (phôs)” yang berasal dari kata kerja “φαινω (phainô),” yang berarti ”menyinarkan dan atau bercahaya”.[footnoteRef:35] Menurut kamus bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan terang adalah : Yang pertama, yang menyebabkan segala sesuatu dapat kelihatan; Kedua, cerah, tidak gelap, tidak kelam; Ketiga, nyata dan jelas kelihatan. Dengan demikian terang dapat diartikan sebagai : yang menyebabkan segala sesuatu dapat dilihat dengan jelas; Ketiadaan kegelapan.[footnoteRef:36]  [35:  Richard L. Pratt Jr. Menaklukkan Segala Pikiran Kepada Kristus, (Malang: Departemen Literatur SAAT, 1994), 35]  [36:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1991), 350] 

Kata terang ”terang” artinya, cerah, bersinar tidak gelap, tidak suram, tidak kelam, tidak redup, siang hari, bersih.[footnoteRef:37] Terang yang dimaksud disini adalah menghasilkan buah-buah yang baik, yaitu kebaikan, keadilan dan kebenaran. Terang itu memampukan kita untuk membedakan apa yang membawa sukacita dan apa yang membawa dukacita bagi Allah.[footnoteRef:38] Terang menurut Alkitab merupakan metafora yang mengandung berbagai makna, antara lain: Yang pertama ialah, gambaran dari Karakter Allah sendiri (1 Yoh. 1:5; 8:12). Yang kedua, gambaran dari kebaikan, kebenaran dan keadilan (Ef. 5:8-9). Yang ketiga, gamabaran dari kekudusan Allah (1 Tim. 6:16), yang digunakan khusus untuk Kristus kemudian diturunkan kepada orang-orang percaya, dan mereka ini bersaksi bagi Dia melalui kekudusan kehidupan mereka dan pemberitaan Injil (Yoh. 1:4;9). Yang keempat gambaran untuk sesuatu yang tersingkap (1 Kor. 4:5 ; Ef. 5:13).  [37:  Ibid,..., 1044]  [38: 	 William Barclay, Pemahaman Alkitab Setiap Hari: Galatia dan Efesus, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 246 ] 

I. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan yang akan diuraikan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I, menguraikan beberapa pokok penting yang menjadi landasan dalam bab-bab berikutnya, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode dan prosedur penulisan, definisi istilah dan sistematika penulisan.
Bab II, penulis akan membahas tentang makna ungkapan ”hiduplah sebagai anak-anak terang” menurut Efesus 5:8-9. 
Bab III, membahas tentang problematika mahasiswa-mahasiswi tingkat V berkenaan hidup sebagai anak-anak terang yang terjadi pada mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer. 
Bab IV, membahas tentang implementasi makna ungkapan ”hiduplah sebagai anak-anak terang” menurut Efesus 5:8-9 dan bagi mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.
Bab V, merupakan kesimpulan dari seluruh pokok yang dibahas dalam tulisan ini, berupa saran-saran dari penulis untuk mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Teologia Ebenhaezer.

